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1.1 Latar Belakang

Pasar modal banyak dijadikan alternatif pembiayaan untuk perusahaan-
perusahaan di Indonesia baik besar maupun menengah untuk mengerakkan
ekonomi Indonesia terutama dalam bidang pasar modal. Intansi Pemerintah yang
menjadi fasilitator transaksi pasar modal ialah Bursa Efek Indonesia (BEI).

Bursa Efek Indonesia (BEI) didiriakan untuk menjadi sentral layanan bagi
perusahan-perushaan yang saham perushaannya di perdagangkan. Untuk melihat
indikator perusahaan yang sahamnya diperdagangkan dapat dilihat di BEI (Bursa
Efek Indonesia) karena BEI menyediakan laporan keuangan setiap perushaan yang
tergabung di BEI. Perusahaan yang mengalami kebangkrutan di pasar modal adalah
perusahaan yang dikeluarkan dari daftar perusahaan yang diperdagangkan di BEI
berdasarkan laporan keuangan. Kebangkrutan yang terjadi pada sebuah perusahaan
didefinisikan dalam beberapa pengertian menurut Martin dalam Fahkrurozie (2007)
yaitu: Kegagalan Ekonomi (Economic Distressed) dan Kegagalan Keuangan
(Financial Distressed).

Namun tidak dijelaskan bagaimana BEI mengklasifikasikan status suatu
peushaan yang termasuk kategori : Bangkrut, Kurang Sehat, dan Sehat. Kegagalan
ekonomi dan kegagalan keuangan didapat dari menganalisa laporan keuangan.
Dengan melakukan analisis laporan keuangan dapat diamati rasio keuangan suatu
perusahaan dari tahun ke tahun (Toto, 2011). laporan keuangan dapat dijadikan
sebagai model prediksi kebangkrutan terjadi. Dengan mengetahui potensi
kebangkrutan, suatu perusahaan dapat lebih siap dalam mengambil langkah-
langkah untuk mengantisipasi terjadinya kebangkrutan (Arieshanti dkk, 2013).

Analisa terhadap laporan keuangan dapat digunakan untuk mengetahui
status perusahaan. Melalui status perusahaan ini dapat digunakan untuk mengetahui

kemungkinan terjadinya kebangkrutan. Seorang profesor di New York University



bernama Edward Altman mengemukakan sebuah metode disebut dengan Altman
Z-Score. Rumus Z-Score ini dapat digunakan untuk mengolah komponen laporan
keuangan. Teknik ini menggunakan analisis multiple diskriminan dengan
menyusun suatu model untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan, yang mana
terbukti sangat akurat mencapai 95% dalam memprediksi kebangkrutan secara
benar.Sehingga analisis rasio keuangan yang dikemukakan oleh Altman dapat

digunakan sebagai alat ukur dalam memprediksi kebangkrutan.

Pengklasifikasian pada suatu kasus dengan menggunakan metode data
minning dan jaringan syaraf tiruan merupakan penelitian yang berkembang saat
ini. Pada penelitian sebelumnya, (Putra, 2015) melakukan prediksi kebangkrutan
perusahaan menggunakan Naive Bayes Classification (NBC) dengan
mengklasifikasikan 65 Perusahaan yang terdaftar di BEI berdasarkan laporan
keuangan beberapa tahun sebelumnya. Hasil yang didapat adalah Klasifikasi
perusahaan bangkrut, kurang sehat dan sehat yang dijadikan model untuk prediksi
kebangkrutan dengan tingkat keakuratan tertinggi mencapai 89 %. Dengan
demikian metode ini belum maksimal dalam mengklasifikasi perusahaan.

Salah satu metode klasifikasi adalah jaringan syaraf tiruan (Anual neural
Network) Learning Vector Quantization (LVQ). LVQ adalah salah satu metode
pembelajaran pada lapisan kompetitif jaringan syaraf tiruan yang akan belajar
otomatis untuk klasifikasi inputan kedalan kelas tertentu. LVQ memiliki kelebihan
selain mencari jarak terdekat, LVQ juga melakukan pelatihan terawasi dalam
memperbaiki vektor bobot untuk memperkirakan keputusannya (Budianita, 2013).
Namun metode algoritma LVQ perlu dioptimalkan untuk mendapatkan akurasi
yang baik. Pengoptimalan algoritma dapat dilakukan dengan menggabungkan
beberapa algoritma lain. (Oktawanadari, 2014) mengoptimasi Backpropogation
menggunakan Particle Sworm Optimization (PSO) untuk deteksi penyakit datung
menunjukan hasil BPNN dan PSO lebih tinggi hasilnya dari BPNN saja dengan
akurasi BPNN dan PSO 87,7% dan BPPN saja 82.7%.

(Artha Setyowati & Firdaus Mahmudy, 2018)mengoptimasi LVQ dengan
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(ADHID) menunjukan hasil LVQ-PSO lebih baik dari LVQ saja dengan akurasi
LVQ dan PSO 87,3 % dan LVQ 80,6%. Algoritma PSO yang digunakan untuk
mengoptimasi bobot pada pelatihan jaringan syaraf tiruan tujuannya untuk
meminimumkan mean squared error (MSE).

Algoritma PSO merupakan salah satu algoritma Swarm Intelengence yang
ditemukan Russel C. Eberhart dan James Kannedy di tahun 1995. Metode ini
meniru cara kerja sekelompok burung. Algoritma PSO digunakan untuk mencari
Vector bobot awal yang akan diguanakan pada pelatihan LVQ, dengan demikian
bobot yang akan dipakai akan lebih optimal.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan optimasi pada Learning
Vector Quantizatio (LVQ) untuk klasifikasi status perusahaan berdasarkan laporan
keuangan. Penelitian ini akan memberikan peringatan terhadap potensi terjadinya

kebangkrutan suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “bagaimana mengoptimasi

metode LVQ menggunakan PSO untuk klasifikasi status perusahaan”.

1.3 Batasan Masalah

Agar cakupan penelitian tidak terlalu luas, maka diperlukan batasan
masalah. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diakses melalui
www.idx.co.id. Data laporan per-tahun dan yang diguanakan pada masa 5 tahun
terakhir

2. Status perusahaan dikategorikan dalam 3 kelompok (sehat, kurang sehat dan
bangkrut.)

3. Indikator yang digunakan adalah laporan keuangan berdasarkan metode altman
yaitu : modal kerja bersih, laba ditahan, EBIT, nilai pasar modal saham,total

penjualan.


http://www.idx.co.id/

1.4  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengoptimasi
LVQ menggunakan PSO untuk mengklasifikasi status perusahaan berdasarkan

laporan keuangannya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab,
seperti dijelaskan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan dasar-dasar penulisan tugas akhir yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika
penulisan tugas akhir.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan spesifikasi
pembahasan penelitian yang akan diangkat.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses
penelitian yaitu, perumusan masalah, studi pustaka, pengumpulan data dan
informasi, serta alur penelitian.
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini berisikan tentang analisa dari penelitian yang dilakukan dalam tugas
akhir ini sekaligus menerangkan analisa prediksi kebangkrutan perusahaan, analisa
data, analisa proses menggunakan metode LVQ dan PSO, serta perancangan dari
sistem yang akan dibuat.
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah implementasi berdasarkan
analisa yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, skenario pengujian, hasil uji

dalam penelitian dan evaluasi hasil pengujian.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan penelitian dan
beberapa saran sebagai hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan dan

pengembangan lebih lanjut.



